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PENDAHULUAN

Kesenjangan Generasi dalam Komunikasi Organisasi

Dalam konteks organisasi modern, terutama di DPD Golkar Sidoarjo, keberagaman generasi di antara
anggota staf menciptakan tantangan signifikan dalam komunikasi. Generasi yang berbeda—Baby Boomer,
Generasi X, Milenial, dan Generasi Z—memiliki gaya komunikasi, nilai, dan preferensi yang bervariasi.
Perbedaan ini sering kali mengakibatkan miskomunikasi dan konflik yang dapat mempengaruhi efektivitas
kerja dan pencapaian tujuan organisasI

Hambatan dalam Penyampaian Informasi

Di DPD Golkar Sidoarjo, informasi penting sering disampaikan melalui media seperti WhatsApp atau
telepon, yang mungkin tidak sesuai dengan preferensi komunikasi semua generasi. Ketika informasi
berpindah tangan melalui pihak ketiga dan berbagai platform, risiko ketidaksesuaian pesan meningkat,
memperburuk kesenjangan komunikasi antar generasi.

LATAR BELAKANG
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TUJUAN PENELITIAN

Mengeksplorasi bagaimana strategi komunikasi

organisasi dapat mengatasi kesenjangan generasi di 

lingkungan DPD Golkar Sidoarjo.

Menganalisis kesenjangan generasi

memengaruhi komunikasi di dalam organisasi.
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PERTANYAAN PENELITIAN 
(RUMUSAN MASALAH)

Bagaimana strategi komunikasi yang efektif

diimplementasikan untuk mengatasi

kesenjangan generasi di DPD Golkar Sidoarjo

dan meningkatkan efektivitas komunikasi di

antara anggotanya?
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LANDASAN TEORI

Teori Komunikasi Organisasi

Faules and Pace

Komunikasi Oranisasi adalah proses

yang melibatkan penafsiran pesan dan

cara individu memahami interaksi

yang terjadi di dalam organisasi.

Mereka mendefinisikan komunikasi

organisasi sebagai

Komunikasi Vertikal

Downward Communication: Komunikasi

dari manajemen ke staf yang

melibatkan instruksi, informasi

pekerjaan, dan evaluasi kinerja.

Komunikasi Horizontal

Terjadi antara rekan kerja pada tingkat

hierarki yang sama, sering dilakukan

untuk koordinasi dan kerjasama

dalam tugas-tugas sehari-hari.

Diagonal Communications adalah

komunikasi yang dilakukan oleh staf

berbeda divisi dan berbeda status

dalam hierarki

Komunikasi Diagonal
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METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

o Penelitian ini dilakukan di DPD Golkar Sidoarjo, yang berlokasi di Jl. Ahmad Yani No. 17, Rw I, Sidokumpul, Kabupaten

Sidoarjo, Jawa Timur 61219.

2. Pendekatan Penelitian

o Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam paradigma teori komunikasi organisasi.

3. Fokus Penelitian

o Penelitian ini berfokus pada dimensi komunikasi organisasi, termasuk komunikasi vertikal dan horizontal, serta keterbukaan

dan umpan balik dalam komunikasi internal.

4. Pengumpulan Data

o Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi non-partisipan terhadap staf DPD Golkar Sidoarjo dari

generasi yang berbeda.

5. Analisis Data

o Hasil dari wawancara dan observasi dikodekan dan dianalisis menggunakanmetode analisis tematik.

6. Validasi Temuan

o Triangulasi Sumber: Membandingkan data dari informan yang berbeda untuk memastikan konsistensi.
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HASIL

Komunikasi Vertikal

Instruksi Kerja:

• Proses: Instruksi dari Ketua diteruskan ke Kepala Rumah Tangga
(Ibu Rika Kurniawati), lalu ke staf.

• Pendekatan: Instruksi formal untuk staf lebih tua, langsung dan
singkat untuk staf lebih muda.

• Umpan Balik: Dilakukan cross-check untuk memastikan
pemahaman instruksi. Staf memberikan umpan balik relevan
terkait pelaksanaan tugas.

Umpan Balik & Verifikasi:

• Pelaksanaan Cross-check dilakukan mendekati tenggat waktu. Umpan
balik dari staf umumnya positif, menegaskan efektivitas proses verifikasi.

Interaksi Komunikasi Terbuka

• Staf diajak berpartisipasi aktif dalam diskusi proyek besar atau program
baru yang membutuhkan koordinasi, juga staf dibuat aktif falam
penyaluran berbagai ide kreatifdan saran.

Penghargaan dan Apresiasi

• Kritik disesuai dengan pendekatan yang berbeda, untuk staf lebih tua
kritik disampaikan dengan hati hati, staf lebih muda kritik disampaikan
lebih santai dan langsung pada pokok permasalahan.

• Tidak ada sistem penghargaan formal; apresiasi disampaikan melalui
ucapan terima kasih.

Komunikasi Horizontal

Komunikasi Interpersonal:

• Pendekatan berbeda untuk staf lebih tua (formal) dan lebih muda
(santai).

• Komunikasi profesional dan etis diterapkan tanpa memandang
usia atau posisi.

• Penggunaan WhatsApp untuk komunikasi yang efisien, baik secara
personal maupun grup.

• Komunikasi nyaman dan tidak canggung meskipun ada perbedaan
usia antara staf.

Kerja Sama:

• Kolaborasi aktif dalam pembuatan konten dengan rekan-rekan
MPO.

• Diskusi rutin tentang rencana kegiatan sosial dengan rekan kerja
untuk memperkuat hubungan tim dan mencapai tujuan bersama.
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PEMBAHASAN

•Implementasi Komunikasi: Berdasarkan data, DPD
Golkar Sidoarjo berhasil menerapkan komunikasi
vertikal dan horizontal secara efektif, sesuai prinsip
komunikasi organisasi Faules dan Pace (1998:184).

•Komunikasi Vertikal:
•Downward Communications: Instruksi dari
Ketua DPD, Adam Rusydi, disampaikan dengan
jelas oleh Kepala Rumah Tangga, Rika
Kurniawati, kepada staf. Keterbukaan dalam
mengungkapkan kendala dan penilaian atas
kinerja staf turut diterapkan.
•Upward Communications: Staf
menyampaikan kemajuan, kendala, dan saran
kepada atasan, menciptakan lingkungan kerja
yang kolaboratif dan responsif.

•Komunikasi Horizontal:
Rekan Sejawat: Pertukaran informasi antara rekan sejawat,
seperti yang dilakukan oleh Bapak Yhuki Adam dan Bapak
Sugiatno, mendukung koordinasi tugas, berbagi ide, dan
perencanaan kegiatan bersama, memperkuat kerja tim dan
efektivitas pencapaian tujuan.
•Pendekatan Generasi:

•Variasi Pendekatan: Meski ada perbedaan pendekatan
berdasarkan generasi dan posisi, prinsip komunikasi
vertikal dan horizontal diterapkan dengan baik.
•Profesionalisme: Menghormati perbedaan generasi
penting untuk komunikasi yang efektif dan profesional.

Keberhasilan Strategi:

• Adaptasi Generasi: Strategi komunikasi menunjukkan
keberhasilan dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan
antargenerasi. Penyampaian instruksi dan umpan balik
disesuaikan dengan gaya komunikasi masing-masing
generasi.
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PEMBAHASAN

 Budaya Kolaboratif: Komunikasi terbuka antara pimpinan dan staf penting dalam membentuk budaya kerja

yang kolaboratif dan responsif.

Kerja Tim:

 Kolaborasi: Bapak Yhuki Adam aktif mencari kolaborasi untuk pembuatan konten, sementara Bapak

Sugianto membahas kegiatan sosial dengan rekan, meningkatkan pemecahan masalah, pertukaran ide,

dan memperkuat hubungan tim.

 Temuan Penelitian Terkait:

 Hasyim et al. (2023): Penelitian “Analisis Pengaruh Kesenjangan Generasi terhadap Kualitas Kerja

Karyawan di dalam Perusahaan” menunjukkan dampak minim kesenjangan generasi jika komunikasi dan

etika profesional diprioritaskan. Temuan ini konsisten dengan hasil di DPD Golkar Sidoarjo, di mana

komunikasi adaptif mengelola kesenjangan generasi dengan baik.
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

Profesionalisme dalam Komunikasi

Seluruh informan setuju bahwa
profesionalisme dalam komunikasi adalah
kunci utama untuk mengatasi gap
generation. Ini menunjukkan bahwa terlepas
dari perbedaan generasi, menjaga etika dan
profesionalisme dalam berkomunikasi
membantu menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dan produktif.

Komunikasi Horizontal & Interpersonal

Hubungan interpersonal yang baik antara
staf, seperti yang ditunjukkan oleh cara
mereka berkomunikasi satu sama lain,
sangat penting untuk membentuk iklim
kerja yang kondusif. Dukungan dari rekan
kerja dan saling menghormati membantu
meningkatkan kinerja tim dan individu.

Adaptasi Kebutuhan Situasional

Fleksibilitas dalam menyampaikan instruksi
langsung kepada staf dalam situasi mendesak
menunjukkan adaptasi terhadap kebutuhan
situasional yang mendesak, membantu
memastikan kelancaran operasional organisasi.
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MANFAAT PENELITIAN

Manfaat: Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang cara-cara yang efektif dalam
membangun komunikasi organisasi antar generasi di tempat kerja.
Implikasi: Dengan memahami pentingnya profesionalisme, variasi dalam penyampaian instruksi, dan
efektivitas umpan balik, organisasi dapat meningkatkan kualitas komunikasi internal, mengurangi
kesalahpahaman, dan memperkuat hubungan antar anggota tim.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa strategi komunikasi DPD Golkar Sidoarjo efektif mengatasi
perbedaan generasi. Komunikasi vertikal (instruksi kerja dan umpan balik) dan horizontal (kerja sama tim)
terbukti efektif dalam menciptakan pemahaman dan lingkungan kerja yang produktif. Profesionalisme dalam
komunikasi diakui penting oleh semua informan, menunjukkan bahwa pendekatan yang hormat dan terbuka
mengurangi dampak negatif dari perbedaan generasi. Kesimpulannya, DPD Golkar Sidoarjo berhasil mengelola
tantangan gap generation melalui strategi komunikasi yang tepat, mempromosikan budaya kerja inklusif dan
kolaboratif, serta meningkatkan kinerja organisasi.
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